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ABSTRAK 

 
PT Aneka Adhilogam Karya merupakan perusahaan pengecoran logam yang 

memproduksi berbagai macam perlengkapan sambungan pipa air minum (pipe 

fittings) dengan kualitas tinggi. PT Aneka Adhilogam Karya sangat modern dengan 

dukungan Teknologi Intensif dan Sumber Daya Manusia yang sangat kredibel, mampu 

menghasilkan berbagai jenis produk sambungan pipa air minum, dengan total 

kapasitas produksi mencapai 12-15 ton per hari. PT Aneka Adhilogam Karya dalam 

proses produksi masih dihasilkan beberapa jenis produk cacat. Hal ini akan berdampak 

bagi perusahaan dimana perusahaan akan mengalami kerugian dari segi waktu, biaya, 

maupun tenaga.  

Melalui penggunaan metode Six Sigma kita dapat mengetahui faktor-faktor penyebab 

terjadinya cacat dan cacat yang lebih dominan pada proses produksi di PT Aneka 

Adhilogam Karya. Tujuan dari metode Demerit Control Chart adalah untuk 

menghitung tingkat kecacatan dengan mengklasifikasikannya kedalam tiga kelas, 

kelas A (kritis), kelas B (mayor), dan kelas C (minor). Six sigma bertujuan untuk 

menemukan dan mengurangi faktor-faktor penyebab kecacatan. 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data diketahui bahwa banyaknya cacat yang terjadi 

dalam satu tahun adalah 1642 unit yang terdiri dari cacat rantap dengan persentase 

36% (591 unit), cacat keropos 34% (556 unit), cacat rusak tulisan 10% (166 unit), 

cacat tidak utuh 14% (231 unit), dan cacat tabet 6% (98 unit). Berdasarkan analisis 

metode 5W+1H dapat dilakukan perbaikan pada faktor manusia dengan membuat 

jadwal shift kerja dan pelatihan, faktor material dengan memperbaiki atap gudang 

penyimpanan, faktor peralatan dengan memberikan pengarahan dan pengecekan green 

sand casting, dan faktor lingkungan dengan membuat fentilasi udara untuk 

mengeringkan tempat green sand casting dibuat. 
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ABSTRACT 

 
PT Aneka Adhilogam Karya is a metal foundry company that manufactures various 

kinds of high quality water pipe fittings. PT Aneka Adhilogam Karya is very modern 

with the support of Intensive Technology and Human Resources that is very credible, 

able to produce various types of drinking water pipe connection products, with a total 

production capacity reaching 12-15 tons per day. PT Aneka Adhilogam Karya still 

produces several types of defective products. This will have an impact on companies 

where companies will experience a loss of time, cost, and energy. 

Through the use of the Six Sigma methods, the factors causing the occurrence of 

defects and defects that are more dominant in the production process at PT Aneka 

Adhilogam Karyaakan can be known. The purpose of the Demerit Control Chart 

method is to calculate the level of defect by classifying it into three classes, class A 

(critical), class B (major), and class C (minor). Six sigma aims to find and reduce the 

factors that cause disability. 

Based on the results of data processing it is known that the number of defects that 

occur in one year is 1642 units consisting of steady defects with a percentage of 36% 

(591 units), porous defects 34% (556 units), writing defects 10% (166 units), 

incomplete defect 14% (231 units), and defect tabet 6% (98 units). Based on the 

analysis of the 5W + 1H method, improvements can be made to human factors by 

making work shift and training schedules, material factors by repairing the warehouse 

roof, equipment factors by providing direction and checking of green sand casting, 

and environmental factors by making air fentilations to dry the green spots. sand 

casting is made. 
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